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INTISARI 

 

SUMARIADI, W G., 2015. PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK 
ETANOL 96% DAUN KANGKUNG DARAT (Ipomoea reptana Poir.) 
TERHADAP ONSET DAN DURASI EFEK SEDASI PADA MENCIT 
PUTIH JANTAN (Mus musculus) , KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS 
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 
 

Kangkung darat (Ipomea reptans Poir.) merupakan tanaman obat 
tradisional yang dipercaya masyarakat dapat digunakan sebagai obat tidur. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun kangkung darat 
terhadap onset dan durasi efek sedasi pada mencit putih jantan dan dosis efektif 
dari ekstrak etanol 96% daun kangkung darat sebagai efek sedasi pada mencit 
putih jantan. 

Penelitian ini menggunakan mencit putih jantan sebanyak 25 ekor, dibagi 
menjadi 5 kelompok. Kelompok kontrol positif diberi phenobarbital, kelompok 
kontrol negatif diberi larutan CMC 1% dan 3 kelompok diberikan ekstrak daun 
kangkung darat dengan dosis 6 mg/20g BB, 12 mg/20g BB dan 24 mg/20g BB. 
Pemberian dilakukan secara peroral, kemudian diamati dan dicatat waktu onset 
dan durasi efek sedasi. 

Hasil rata-rata waktu onset dan durasi efek sedasi menunjukkan bahwa 
pemberian ekstrak etanol 96% daun kangkung darat (Ipomoea reptana Poir.) 
dapat mempercepat onset dan memperpanjang durasi efek sedasi pada mencit 
putih jantan (Mus musculus). Dosis efektif dari ekstrak etanol 96% daun 
kangkung darat sebagai efek sedasi pada mencit putih jantan adalah 24 mg/20g 
BB. 
 

Kata kunci: daun kangkung darat (Ipomoea reptana Poir.), ekstrak etanol 96%, 
efek sedasi 
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ABSTRACT 
 

SUMARIADI W.G. 2015. THE EFFECT OF 96% ETHANOL OF KALE 
(Ipomoea reptana Poir.) LEAF EXTRACT ON THE ONSET TIME AND 
SEDATION DURATION OF MALE WHITE MICE (Mus musculus). 
SCIENTIFIC PAPERS. PHARMACY FACULTY. SETIA BUDI 
UNIVERSITY. SURAKARTA.  
 

Kale (Ipomea reptana Poir.) is traditional medicinal plant which was 
believed society could be used as a sleeping pill. The study purpose was 
determined the effect of kale leaf extract on the onset and sedation effect duration 
on male white mice and effective dose of 96% ethanol extract of the kale leaves 
extract as sedation effects on male white mice.  

This study was used 25 male white mice, were divided into 5 groups. 
Positive control group were treated with phenobarbital, negative control group 
were treated with solution of 1% CMC and 3 groups were given kale leaf extract 
at a dose of 6 mg/20 gBW, 12 mg/20 gBW and 24 mg/20 gBW. Giving done 
orally, then observed and recorded the onset time and sedation duration.  

The results of the average onset time and sedation duration were indicated 
that 96% ethanol of kale leaf extract can accelerate the onset time and extended 
the sedation effect duration on male white mice (Mus musculus). The most 
effective dose of 96% ethanol of kale leaves extract as sedation effects on male 
white mice is 24 mg/20 gBW.  
 
Keywords: leaves of kale (Ipomoea reptana Poir.), 96% ethanol extract, sedation  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia yang beriklim tropis dan sebagian besar lahannya subur banyak 

menghasikan sumber daya alam yang dapat diperbaharui. Sumber daya alam yang 

dapat diperbaharui tersebut yaitu jenis tumbuhan yang memiliki khasiat sebagai 

obat. Sebagian besar tumbuhan tersebut tidak diketahui khasiatnya oleh setiap 

orang sehingga tidak terawat dengan baik dan tumbuh menjadi tumbuhan liar 

(Eliza et al., 2005). 

Data WHO menyebutkan bahwa 80% populasi di Afrika dan Asia pada 

tataran pelayanan kesehatan primer masih bergantung pada penggunaan obat 

tradisional (Sahoo et al., 2010). Penggunaan obat herbal yang tinggi di negara 

berkembang bukan sekedar karena faktor harga yang lebih terjangkau, tapi juga 

karena faktor budaya, dan minimnya efek samping yang ditimbulkan (Pal and 

Shukla, 2003). Permasalahan pada penggunaan obat tradisional di beberapa 

negara berkembang antara lain adalah tidak terstandarnya bahan baku dan proses 

pengolahan obat (Sahoo et al., 2010). 

Salah satu kegunaan tanaman obat tradisional adalah untuk mengatasi 

gangguan tidur. Menurut penelitian, hampir setiap manusia pernah mengalami 

gangguan tidur. Satu dari sembilan orang memiliki masalah gangguan tidur, 

terutama pada manula. Diperkirakan tiap tahun 20 – 40% orang dewasa 

mengalami gangguan tidur dan 17% di antaranya mengalami masalah serius. 
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Prevalensi gangguan tidur setiap tahun cenderung meningkat, hal ini dapat 

disebabkan karena peningkatan usia dan berbagai penyebab. Kaplan dan Sadock 

melaporkan kurang lebih 40-50% dari populasi usia lanjut menderita gangguan 

tidur (Rahadian, 2009). 

Kangkung adalah tumbuhan yang termasuk jenis sayur-sayuran dan 

ditanam sebagai makanan. Kangkung banyak dijual di pasar-pasar. Kangkung 

banyak terdapat di kawasan Asia dan merupakan tumbuhan yang dapat dijumpai 

hampir di mana-mana terutama di kawasan berair (Anonim, 2014). 

Menurut Rahadian 2009, alkaloid dan saponin mampu menyebabkan efek 

hipnotik terhadap mencit. Karena senyawa-senyawa ini bekerja sebagai obat tidur 

berdasar sifatnya dapat menekan susunan saraf pusat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kandungan dalam daun kangkung 

darat (Ipomoea reptana Poir.) dapat digunakan sebagai obat hipnotik-sedatif. 

Maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun 

kangkung darat (Ipomoea reptana Poir.) terhadap onset dan durasi efek sedasi 

terhadap mencit. 

 

B. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang dapat dirumuskan pokok permasalahan yaitu: 

1. Apakah ekstrak etanol 96% daun kangkung darat (Ipomoea reptana Poir.) 

mempunyai pengaruh terhadap onset dan durasi efek sedasi pada mencit putih 

jantan (Mus musculus)? 

http://id.wikipedia.org/wiki/Tumbuhan
http://id.wikipedia.org/wiki/Sayur-sayur
http://id.wikipedia.org/wiki/Asia
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2. Berapakah dosis efektif dari ekstrak etanol 96% daun kangkung darat 

(Ipomoea reptana Poir.) yang mempunyai efek sedasi pada mencit putih 

jantan (Mus musculus)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun 

kangkung darat (Ipomoea reptana Poir.) terhadap onset dan durasi efek sedasi 

pada mencit putih jantan (Mus musculus) dan dosis efektif dari ekstrak etanol 96% 

daun kangkung darat (Ipomoea reptana Poir.) sebagai efek sedasi pada mencit 

putih jantan (Mus musculus). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak antara lain: 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang efek sedasi yang dimiliki 

tanaman kangkung darat. 

2. Menambah ilmu pengetahuan tentang pengobatan tradisional dengan 

menggunakan Kangkung Darat (Ipomoea reptana Poir.). 

3. Sebagai sumber acuan yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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